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I}AB I

PEliD.,{HtrLt',\N

A. Latar Belakang N{asalah

Agama Islam dan Kristen Protestan adalah merupakan dua agama besar

di antara agama-agama besar di dunia. Kedua agama ini paling banyak dianut

orang di seluruh penjuru drmia, sebab keduanya memiliki ajaran-ajaran lertentu

dalam kitalr suci, dan ada Nabi utusan Tuhan sebagai pernbaw a ajarut-ajarun

unhrk disampaikan kepada wnatnya masing-masing.

Di lndonesiE kedua agama tersebut termasuk diakui untuk hidup dan

berkembang serta memperoleh hak untuk dibina oleh pernerintah Republik

Indonesia. Keduanya hidup berdampingan dalam kurun waktu yang cul,-up lam4

serta bila berbicara masalah kehidupan umat beragama di negeri m! orang

khususnya pemerintah sering metibatkan tokoh-tokoh dan pemuka agama kedua

umat beragama ini.

Secara umunq bagi setiap agama terdapat kelentuan_ketentuan dasar

dan pokok ajaran yang merupakan ikatan-ikatan yang dapat mengikat umatnya

untuk beriman kepadanya serta mengamalkannya selama hidup. Dalam hal ini,

agama Kristen Protestan dan lslam sarna-sarna menganjurkan untuk mengerjakan

amal kebaikan sebagai 12163 syukur kepada TuharL Ailah.
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D sisi lairl agama Kristen Protestan mempunyai kepercayaan bahwa

orang yang beriman dianjurkan untuk berbuat amal kebaikaq baik kepada Tuhan

sebagai penciptanya maupun kepada manusia sesamanya, itu semua dikerjakan

karena Tuhan telah berbuat kasih kepada manusia maka manusia pun harus

membalasnya dengan kasih pula. Sangat tidak patut sekali jika dikaakan bahwa

manusia bisa menyelamatkan dirinya sendiri (masuk surga) dengan amal

perbuatannya. Kalau manusia dapat menyelamatkan dirinya dengan amalnya

sendiri berarti sama dengan meremehkan Tuharl sedangkan Tuhan Maha Kuasa

tidak mungkin bisa dipaksa oleh manusia untuk membalas amal perbuatannya

sebab Tuhan tidak butuh dunia seisinya termasuk amal manusia untuk muryuap

Tuhan, sebagaimana yang diungkapkan Harun Hadiwljono :

"... Itulah sebabnya maka tidak benar, jikalau dikatakan bahwa di
Firdaus ada pedanjian perbuatan di antara Tuhan Allah dan manusiq di mana
manusia diberi kesempatan untuk mendapatkan keselamatan dengan pertruatan
alau amal-amalnya sendiri". (Harun Hadiwiion o, 19g6 :279)

Dalam buku Kristen yang lain juga dikatakan bahwa: Dosa adalah

pelanggaran hukum Allah sehingga harus dihukum, amal ibadah tidak bisa

dipakai untuk menyuap Allah.

Dengan demikian maka sudah jelas sekali bahwa menurul kepercayaan

Kristen Protestan, yang berhak menyelamatkan manusia adalah Tuhan sendiri

melalui Putra Tunggalnya yaitu yesus Kristus. Lebih terang lagi seperti yang

dikemukakan bahwa :

"Ia mati agar kita bisa diampuni, Ia mati untuk menjadikan kita baik.supaya akhimya kita bisa masuk surga sebrf air"rrr"*"r' oreh darahNya, serain
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Yesus, tidak ada yang cukup baik unnrk menebus harga dosa. tlanya Dialah yang
bisa membuka pintu surga, agar kita bisa masuk ke dalamnya". (A.M. Hunter,
1987 : 84)

I\{enurut ajaran agama Islarq yang dapat menyelamatkan manusia dari

siksa api neraka dan memperoleh keselamatan serta masuk surga adalah manusia

itu sendiri, yakni dengan jalan beriman kepada Allah SWT, termasuk rukun iman

secara keseluruhan dan msngerjakan amal kebaikan, amal shaleh serta menjauhi

segala laranganNya-

Jalinan hubungan antara iman dan amal dalam Islam dapaf dibuktikan

dengan banyak ayat A1 Qur'an yang menyebutkannya,, antara lain dalam surat

r\l Baqarah ayat 82

)1
:_./\;,- V

.l*r; VVC)I *: Irl
r^-b'-

"Dan orang-orang yang beriman serta beramal shalih, mereka itu

penghuni surg4 mereka kekal di datamnya". (Departemen Agama RI, 1992:23)

D samping ayat-ayat Al eur'an dan Al Hadits juga banyak ulama'

yang berpendapat bahwa antara iman dan amal adalah merupakan kesatuan yang

tidak dapat dipisahkaa antara lain yang dikemukakan oleh M. yunan Nasution

bahwa : "Iman itu adalah penggerak, pendorong dan yang meqiiwai suatu

perbuatan bai( amal shalih,'. (M. yunan Nasution, l9g5)

Fenomena konfadiktif di kalangan kaum Kristiani di satu pihak

dengan sikap dan sifat konsistensi di kalangan umat Islam lnilah yang menarik

penulis untuk meneliti dan membahasnya dalam sebuah karya ilmiah., skipsi ini

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



J

dengan judul : "KORELASI IMAN DAII AMAL DALAM PERSPEKTIF

KRISTEN PROTESTAN DAN ISLAM", suatu kajian komparari{ sosiologis

dan theologis.

B. Penegasan Judul

Penulis merasa perlu menjelaskan kata-kata yang tersusm dalam judul

skripsi ag3r tidak terjadi kesalah pahaman dalam menanggapinya :

Korelasi :Dari kata "correlation" ftahasa krggris) artinya pertalian,

hubrmgan. Maksudnya dalam kalimat tersebut ialah pertalian

atau hubrmgan antara iman dengan amal. (John M Echolas

dan ltussan Shadily, 1997 : 149)

Iman : Percay4 di dalam Perjanjian lama kata iman berasal dari

kata ke{a aman yang berarti memegang teguh (Harun

Hadiwijono, 1986 : 279), menurut Shodiq, H. Sholahuddin

Choery (1982 : 143) bahwa iman berarti kepercayaan

keyakinan yang meresap secara teguh ke dalam hati insani,

dimaksud kepercayaan kepada rukum iman.

Agama Kristen protostan dan Islam s:una-sama mempunyai

ajaran keimanan bahkan dalam Islam merupakan pokok_

pokok kepercayaan yakni yang dikenal dengan rukun Iman

yang berjumlah enar& iman kepada AllaL iman kepada

malaikar-malaikatNya, iman kepada kitab_kitabNy4 iman
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.A.mal

Perspektif

Kdsten Plotestan

kepada rasul-rasulNya, iman kepada hari akhir serta iman

kepada takdhNya yang baik maupur buruk,

:Berarti perbuatan atau pekerjaan. (WJS. Purwadarminta,

1984 : 33) Maksudnya perbuatan manusia sebagai buah dari

iman.

: Pandangan tajam (John N4 Echols, 1997

di sini ialah bagaimana pandangan

Protestan dan Islam.

130), maksudnya

menurut Kristen

: Golongan Kristen yang karena protesnya terhadap ajaran

praktek Gereja yang sudah berubah di abad pertengaharL

yang diperdengarkannya di jaman pembahanun dan yang

tenrs berkumandang sejak jaman itu. (Perbandingan Agam4

l98l : 187) Tokoh lerekmukan ProtestarL Martin Luther

sering memprotes kebijakan dan program-program yang

ditempuh Paus pemuka Katholili terutama terhadap surat

penebus dosa yang dianggpnya sudah terlalu jauh

meninggalkan ajaran-ajaran Yesus. Klimaksnya dengan

ditempelkannya 95 dalil 5s$3ga1 protes di depan pintu gereja

Wittenberg tanggal 3t Oktober 1517. Saat itulah secara

resmi berdiri sef,1e baru dalam Kristen sebagai tandingan

terhadap Kristen Katholik vakni Kristen protestan.
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Islam : Agama Allah yang diwahpkan kepada Rasul-RasulNya,

guna diajarkan kepada manusia- (Nasaruddin Razak, l97l)

Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.

bersumberkan Al Qur'an dan Sunnah Nabi yang shahih.

Dimaksud di sini Islam secara khusus sedangkan kata-kata

Islam sebagai agama dapat juga diperuntukkan kepada setiap

agama )'ang diturunkan atau disyariatkan Allah kepada para

utusanNya termasuk mulai dari Nabi Adam as. sampai

dengan Nabi Rasul Muhammad saw. yang secara esensial

sama dalam masalah tauhid sedangkan implementasinya

yakni syariar sebagai pelaksanaan tauhid melalui tahapan-

tahapan proses evolusi sehingga difumpai terdapat adanya

perbedaan syariat agama antara nabi satu dengan lainnya.

Perbedaarmya bukan menunjukkan pertentangan melainkan

proses evolusi dari tingkat yang belum sempurna sampai

pada kesempumaannya pada masa diutusnya Nabi

Muhammad SAW.

Dari penjelasan kata-kata di atas penulis tegaskan bahwa karya ilmiah

ini bermaksud mengadakan penelitian dan pembahasan tentang pandangan

Kristen Protestan dan Isram mengenai ada atautidaknya keterkaitan antara iman

dan pengamaranny4 sekarigus secara tekstual relevan-tidaknya ayat-ayat kitab

suci kedua agama samawi tersebut dengan fenomena kontekstul umalnya.
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Adapun alasan penulis memilih judul tersebut sebagai berikut :

1. Iman dan amal merupakan dua faktor penting bagi insan beragama di mana

iman seseorang dapat bemilai positif apabila dibuktikan dengan amal

psrbuatan yang buruk pertanda kadar iman seseorang itu rendah atau tidak

sama sekali.

2. Kedua aqanu tersebut telah lama hidup berdampingan serta tidak tertutup

kemungkinan adanya tarik menarik dan pengaruh mempengaruhi keimanan di

antara dua agama tersebut yatrg ternyata memiliki esensi dan pokok-pokok

keimanan yang berbeda.

C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penulisan skripsi

ini penulis kernukakan sebagai berikut :

l. Bagaimana pengertian Iman menurut Kristen protestan dan Islam ?

2. Bagaimana pengertian amal menurut Kristen protestan dan Islam ?

3. Bagaimana korelasi Iman dan Amar menurut Kristen protestan dan Islam ?

D. Tujuau Yang Ingin Dicapai

Dengan penulisan karya ikniah ini penulis berharap dapat tercapai

tujuan yang diliehendaki, yaitu :

Ingin mengetahui dan mengungkapkan tentaDg pengertian Iman menurut
I

Kdsten Protestan dan klam.
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2. lngfi, mengetahui dan mengungkapkan tentang pengertian Amal menurut

Krislen Protestan dan Islam.

3. krgin mengetahui lebih dalam tentang Korelasi Iman dan arnal menurut

Kristen Protestan dan Islam.

E. Sumber-Sumber Yang Dipergunakan

Sumber-sumber yang dipakai men),usun skripsi ini adalah Library

Research yaitu : riset kepustakaan dengan membaca buku-buku dan kitab suci

keduanya sebagai dasar pokok beragama.

Adapun sumber-sumber itu meliputi antara lain :

1. Kitab Suci Bibel (kitab suci onmgoang Kristen) dan kitab-kitab lain yang

ada hubungannya dengan kitab tersebut.

2. Al Qur'an sebagai sumber utama bagi umat Islam dengan disertai hadis-hadis

Rasulullah.

3. Kitab atau buku yang ada kaitannya dengan permasalahan yang dibahas.

F. Metode dan Sistematika pembahasan

Dalam menlusun skripsi ini, setelah melalui literatur risef, yaitu

mengadakan penelitian buku_buku yang ada hubungannya dengan judul skipsi

ini, penulis menggunakan metode :

l. Comperative ialah yang berkenaan dengan perbandingan atau nilai dengan

jalan perbandingan. yaifu mencari pernecahan masalah dengiut meneliti
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persarraan dan perbedaarmya antara pendapat agama Protestan dengan agama

Islam terutama pada masalah yang prinsip tentang pokok-pokok alasan

keduanya setelah mengemukakan beberapa segi yang mendasar konsep

masing-masing pihak.

2. Deduktif yaitu berangkat dari dasar-dasar pengetahuan yang umum dari

proponi yang berlaku secara umunq dan meneliti persoalan-persoalan khusus.

3. Induhif yaitu berangkat dengan berlandaskan pada pengetahuan khusus

kemudian menguraikan fakta-fakta khusus itu menjadi suatu pernecahan yang

bersifat umum.

Selanjuhya dalam penulisan skripsi ini, sistematikanya penulis

membagi menjadi lima bab, yang masing-masing mempunyai paragraf yang

terdiri dari sub-sub bab menurut luas dan sernpitnya permasalahan yang

terkandung di dalamnya. Adapun perinciannya tersebut di bawah ini ;

Bab I : Pendah,luaru yang meliputi : Latar Belakang masala[ penegasan Judul,

Rumusan Masalah yang akan dibahas, tujuan yang ingin dicapai,

sumber-sumber yang dipergunakan dan metode serta sistematika

pembahasan.

Bab tr : Pelaksanaan Iman dan Amal menurut Kristen protestan. Dalam bab ini

membahas secara khusus tentang asal usul protestan, iman menunrt

Kristen protesla& amal menurul Kristen protestan dan hubmgan antara

iman dan amal.
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Bab Itr : Pelakasanaan tman dan Amal menurut Islam. Dalam bab ini jug

membahas masalah iman dan amal serta hubungan anlara keduanya

menurut Islam.

Bab IV : Analisa yang meliputi pengertian Iman, amal serta hubungan antara

keduanya menurut Kristen Protesan dan Islanr, menyangkut persam:um

dan perbedaannya menurut kedua agama tersebut.

Bab V : Penutup yang meliputi : Kesimpulaq Saran-saran dan Penutup.
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BAB II

PEL{KSANA.AN IN{AN DAN AN,IAL

},IENI iRI IT hRISTEN PROTESTAN

A. Asal-usul Kristen Protestan

Agama Kristen Protestan adalah merupakan selte dari agama Kristen

yang dibawa dan diajarkan oleh Yesu Ikistus.

"Adapun nama Protestan ini diberikan kepada penganut agama Kristen

karena protesnya terhadap ajaran dan praktek gereja yang sudah berubah di abad

pertengahan yang diperdengarkannya di zaman pembaharuan dan yang terus

berkumandang sejak zaman itu. Dalam proses dan kesaksian protestan hanyalah

Bible, bukan Tradisi mereka mengutamakan Firman Suci Tuhan. Oleh karena

itulah goreja ini merupakan gereja mendengar bukan gereja meriha! seperti gereja

Katolilq di mana sewaktu missa dipertunjukkan drama suci.,' (pertrandingan

Agama, l98l :187)

Sedang timbulny a agafiia Kristen protestan itu adalah karena protes

terfiadap ajaran dan praktek gereja yang sudah berubah di abad pertengahan. Dan

vang menjadi puncak pertikaian ialah tentang penghapusan dosq dan

penghapusan dosa ini bisa dibeli dari paus. Dari surat penjuaran penghapusan

dosa itulah yang menyebabkan mulainya teq.adi reformasi.

ll
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Surat penghapusan dosa itu memuat penghapusan hukrrman sementar4

yang akan diderita di dunia dan neraka. Sesudah itu manusia akan diampuni dari

kesalahannya. Mula-mula surat penghapusan dosa itu dijual pada waktu perang

salib kepada mereka yang tidak dapat ikut perang sekedar membantu perang suci.

Halangan tidak ikxt perang itu diganti dengan surat pengampunan dosa. Sejak

itulah menjadi suatu kebiasaan bagi pendeta-pendeta menjual surat pengampurum

dosa. Sudah barang tentu keserakalun beberapa pendeta itu menimbulkan amarah

orang-orang saleh. Sebagaimana yang terdapat dalam buku tfurta dalam Bejana :

"Gereja mempunyai hak untuk menentukan siapa yang akan mendapat

keunhurgan dari pada jasa - lebih orang-orang Santo itu. Dan sejak abad kesebelas

gereja mulai menawarkan keuntungan itu pada orang. Siapa yang telah menyesal

dan mengakui dosanya dapat dibebaskan dari hulruman dalam api penluciarq

berdasarkan orang-orang Santo. Tetapi ia harus memberi sesuatu sebagai

pernbalasnya. Misalnya pergi berziarah kesalah satu tempat k'ramat, atau

memberi sumbangan untuk pembangunan gereja. prakteknya ialah bahwa orang

dapat membeli surat ponghapusan siksa dengan tidak mengingat penyesalan dan

pengampunan dosa yang harus mendahului pernbebasan dari huk:l]man, dengan

kala lain orang-orang mengira bahwa mereka dapat membeli pengampunan dosa

dengan uang' Dengan demikian rahmat diiadikan barang dagangan. Dan itu rah

dikemudian hari diprores oleh Luther dan yang merupakan alasan untuk

timbulnya reformasi.,, (Th. Van Den En( 1987 : l4l-142)
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Salah seorang pefldeta yang tidak setuju dengan penjualan surat

pengampunan dosa ialah Martin Luther, seorang pendeta merangkap guru besar

sekolah tinggi di Wittenberg di Sachzen (Jerman). Puncak pertikaian itu ialah

sejak Paus ko X yang rnenganjurkan penjualan surat-surat pengampunan dosa

secara besar-besaran di Jerman.

Kdtik Martin Luther terhadap gereja dan usaha-usaha rmtuk

mereformasinya terlihat pada akhir abad pertengahan. Kritik ini sangat

memuncak, karena apa yang dikalakannya begitu dasaiah sehingga tidak dapat

diterima oleh pimpinan Gereja Roma Katholik. Walaupun begitu banyak orang

yang menyetujui usahanya untuk memperbaiki ajaran dan kehidupan gerej4

sehingga terjadi perpecahan. Peristiwa ini menyebabkan gereja baru dibentuk

bahkan mempengaruhi gereja Roma Katholik sendiri yang melaksanakan kontra

reformasi.

Apa yang dikatakan dan dibuat oleh Luther sudah disiapkan sejak akhir

abad pertengahan yang tujuannya ingin memulihkan keadaan gereja. Dan

usahanyapun mendapat duk-ungan oleh kuasa-kuasa duniawi juga oleh kalangan

pemimpin-pernimpin gereja sendiri sehingga paus tidak dapat melaksanakan

tindakan apa yang diperintahnya terhadap Luther.

Kritik Luther terhadap gaeja pada waktu itu diarahkan kepada dua hal

dan mengandung dua unsur sebagaimana dikemukakan di bawah ini.

Pstum4 ia menolak anggapan seolah-olah manusia dengan pertolongan

sakamen-sakamen yang dilayankan oleh gereja dan dengan berbuat perbuatan_
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perbuatan baik (amal) yang diperintah-kan oleh gereja, dapat manusia itu

menjadikan dirinya layak wrtuk menerima keselamatan. Menurut Luther, manusia

adalah orang berdosa yang hanya melawan Allah. Oleh sebab itu keselamatan

manusia adalah semata-mata kasih karunia Allah (Sola Crratia: hanya oleh kasih

kanuria saja manusia diselamatkan), sedangkan manusia tidak dapat berbuat apa-

apat selain percaya (sola fide): hanya oleh iman saja untuk mendapatkan bagian

dalam keselamatan ini.

Kedu4 ia menolak juga pendeta bahwa gereja berhak menentukan tafsiran Al-

Kitab yang benar, dengan mengukur tafsiran menurut tradisi gereja (yang terdiri

atas keputusan-keputusan konsili-konsili dan paus-paus, hrlisan-tulisan para

theolog dari gere.ia lruno, yang disebut bapak-bapak gereja). Bukan tradisi yang

mengukur al-kitab tetapi alkitablah yang mengukur tradisi dan segala sesuatu

yang dikatakan dan dibuat oleh gereja. Al-Kitab adalah ukuran iman yang satu-

satunya dan mutlah merurut Luther (sola scriptura: hanya al-kitab saja sebagai

ukuran iman). (C. De Jonge, 1986:72)

Apa yang dikemukakan oleh Luther tidak diterima oleh paus. pertama_

tama Luther mengurangi peranan gereja sebagai lembaga yang mengantar

manusia ke keselamatan. Menurut ajaran gereja yang berlakq di luar gereja tidak

ada keselamatan. Gereja yang dikepalai oleh paus sebagai wakil Kristus, sebagai

s1'arat mutlak untuk menerima keselamatar\ sebab gerejalah yang menyalurkan

keselamatan melalui sakamen-sakamen dan yang menetapkan ajaran yang
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benar. Padahal Luther menekankan bahwa Allah sendiri mengaruniakan

keselamatan kepada manusi4 dan bahwa alkitab mengukur ajaran gereja.

Kedua dengan ditekannya oleh Luther initiatip Allah dalam

penyelamatan manusi4 maka etika seakan-akan dirunnrhkan. perbuatan-

perbuatan baik (amal) yang ditugaskan oleh gereja kepada orang-orang percaya

guna menyiapkan mereka untuk menerima keselamataq tidak lagi merupakan

syarat tmtuk memperolehnya. Walauprur tentu Luther tidak melarang berbuat

bai( malah mendorong orang-orang percaya melakukan perbuatan untuk

berterima kasih kepada Allah karena keselamatan yang dikaruniakanNya.

Kritik Luther ditolak, ia sendiri dihukum sebagai seorang penyesat dan

dikucilkan dari Gereja Katholik Roma tahun 1512. Namun tidak langsrmg

didirikannya Gereja Protestan. Selama kurang lebih lima puluh tahun keadaan

gereja culup kabnr. Barulah tahun 1570 dapat dibedakan jelas Gereja Roma

Katholik dengan gereja Protestan. Selama lima puluh tahun dapat dilihat bahwa :

Pertama : Crereja Roma Katholi\ dipimpin oleh paus, yang terdiri atas semua

orang yang mengaku Paus sebagai Kepala Gereja dan tidak mau

memisahkan diri dari padanya.

Kedua : Kedua Kelompok-kelompok orang yang tidak menerima lagi pimpinan

Paus. D antara kelompok ini kita dapat membedakan dua macam :

1. Ada pengikuFpengikut Luther yang hendak mereformasi gereja

Roma Katholik yang telah dilrtcilkan dari gereja ini ataupun yang

memisahkan diri karena tidak menyetujui kebijaksanaan paus,
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tetapi tetap mengharapkan pemulihan perpecahan yang terjadi.

Mereka yang akhimya mernbentuk gereja-gereja Protestan.

2. Kelompok yang didorong oleh usaha Luther untuk

mengungkapkan keberatan mereka terhadap ajaran dan kehidupan

gerei4 tetapi yang mau mereformasi gereja secara radika[ dan

kelompok ini disebut Reformasi Radikal. (C. de Jonge, 1986 :72)

Sementara itu Kaisar Karel telah mengikat perdamaian lagi dengan

musuh-musuhnya, raja Frans dan Paus. Jadi kini ia bersungguh-sungguh

bermaksud hendak menjalankan Edilrt Worms itu. pada sidang kekaisaran yang

kedua di Speyer dalam tahun 1529 akan te{adi hal itu. Sang Kaisar sendiri tidak

pula. Saudarany4 yakni Ferdinand., putra Austria dan wali negeri sang kaisar,

mewakili dia. Ia ini sangat menentang reformasi. Memang keputusan tahun 1526

yang begitu menguntungkan pihak injili kini dirinjau kembali dan dipunrskan

bahwa reformasi itu tidak boleh diperluas sedangkan kepada hak yang pro Roma

harus diberi kebebasan melakukan ibadahnya di daerah-daerah injili, suatu hal

yang kebalikannya tidak diijinkan kepada pihak injili di daerah-daerah pihak

Rom4 sebaliknya orang-orang dari pihak ini boleh dibunuh di sana. Kepuhran

ini jusru tidak masuk akat oreh karena orang-orang injiri terah membantu sang

Kaisar dalam peperangirn berdasarkan apa yang diiaqiikan di sidang kekaisaran

tahun 1526. Dan kini ialah upah yang ia terima. Terhadap perlakuan yang

menghina seperti itu maka wakil_wakil dari pihak injili pun mengajukan .,protes,,

keras. Mereka itu ialah philipp dari Hesserq Johana dari Sechsen, George dari
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Brandenburg Erust dan Frans dari Lumeburg Wolfgang dari Anhalt dan empat

belas kot4 yang di antaranya ialah Strassburg Niimberg Ulm dan Constand, Dari

protes inilah kita mendapat nama "Protestan" yang mula-mula diberikan sebagai

nama ejekan, tetapi yang disambut sebagai nama kehormataq sebagaimana juga

halnya dengan nama "Geus" dan sebenamya juga nama ,,Kristen,,.

(W.J. Kooima4 1986: 165)

Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa: asal timbulnya agama

"Krislen Protestan" adalah dari protesnya pengitrut Kristen itu sendiri yang

disponsori oleh tokohnya lMartin Luther terhadap praktek ajaran Katholik Roma

yang dianggap sudah menyimpang.

B. Pengertian Iman Nlenurut Kristen Protestan

Setiap agama mempunyai da"ar keyakinan yang disebut ,,[man,,.

Namun antara agama yang satu dengan yang lain tentang iman adalah berbeda-

bed4 baik pengertian maupun dasar-dasarnya (yang di Imani). Begitu j ugr agana

Kristen Protestan juga punya dasar keyakinan atau iman yang tenhmya lain

dengan agama lairmya. Pengertian Iman menurut agama Kdsten protestan

dikemukakan dibawah ini :

Di dalam Pe{anjian Lama, kata iman berasal dari kata kerja ,aman'

yang berarti 'lnemegang teguh". Kata ini dapat muncul dalam bentuk yang

bermacam-macarq umpamanya dalam arti ,memegang teguh kepada jaqii,

seseorang karena janji itu dianggap teguh atau luat sehingga dapat diamini
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dipercaya. Jika diterapkan kepada Tuhan Allalr, maka kata iman berarti bahwa

Allah harus dianggap sebagai yang teguh atau yang kuat. Orang harus peroaya

kepada Nya. Berarti bahwa ia harus mengamini bahwa Allah adalah teguh atau

L:uat. (Harun Hadiwijono, 1986 : 17)

Pengakuan iman Rasuli dimulai dengan ucapan ,,aku percaya,,. Kata

kepercayaan' atau 'iman' menyatakan sikap kita terhadap Tuhan. ?ercaya,adalah

perhubungan pribadi antara kita dengan Tuhan "Hidup dalam percaya" berarti :

hidup dalam persekutuan dengan Tuha4 dengan menaruh kepercayaan sepenuh-

penuhnya kepada Dia. (B.J. Bolan( 1986 : 15)

Iman Kristen berarti persekutuan dengan Allah, persanun dengan Di4

penyerahan diri kedalam tanganNya. Perjaqiian tama sering memakai istilah

"mengenal Allah" artinya berhubungan mesra dengan Allah sebagai istilah searti

dengan beriman kepada Allah. Iman adalah hubungan yang akab antara Allah

dengan manusiE suatu percakapan dengan Di4 suatu persekufuan dengan Nya.

(Malcolrn Brownlee, 1987 : 76)

Dengan pengertian persekunran dengan Allatr, persafuan dengan Dia

dan penyerahan diri dengan Ny4 orang Kristen beranggapan atau mempunyai

peirgertian beriman berarti hidup bersama dengan Allah, mengasihi dlalr. dan

mernujiNya.

Sedang pokok iman Kristen adalah mempercayai bahwa : Allah

Trihmggat Allah sebagai pencipa, yesus sebagai Juru Selamat dan Roh Kudus

dapat meqiadikan orang beriman.
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Allah Tritunggal menurut H.L. Senduk (tt. : 4) bahwa Allah yang

Maha Esq khalik langit dan bumi Allah Ibrahirn, Ishak dan Yakub, itulah

Tritunggal adanya. Tritunggal artinya : tiga dalam satu dan satu dalam tiga. Tiga

oknum yang tak dapat dipisahkan satu sama lain. Oknum artinya sesuatu yang

mempuryai pikiran, perasaan dan kehendak. Allah itu roh adanyE tetetapi

beroknunr, sebab Ia menyatakan pikiran, perasaan dan kehendakNya.

Yang dimaksud beroknum tiga adalah : Tuhan Allah sebagai Bapa(

Tuhan Allah sebagai anak yaitu Yesus Kristus, Tuhan sebagai Roh Kudrx, yang

membina dalam tubuh orang beriman.

AdrFun macam-macam keimanan menurut agama Kristen Protestan

adalah sebagai berikut :

l. KEimanan tentang Ketuhanan

Tuhan Allah sebagai Bapak :

"Kata Bapak pertama-tama mengandung arti bahwa dialah yang

menjadi sebabnya saya menjadi hidup. Selanjufirya kata itu mengingatkan kita

kepada kekuasaan atau kewibawaan yang harus kita akui." (G.C. Van Niftrik,

B.J. Bolan( 1987 :92)

Kata Bapak di sini sebagai kiasan saja. Tuhan Allah dikiaskan

seorang pemimpin terhadap rakyatrya. Demikian pula Allah sebagai bapak

sekalian manusia. Dia menyelenggarakan segala-galany4 menjag4 mengatur,

memerintah dan menguasai segala sesuatu. Dan sekali_kali menghukum jugE
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namun banyak memaafkannya pada kesalahan yang diperbuat manusi4

karena itu Allah dianggap sebagai bapak sekalian manusia.

Tuhan Allah sebagai Anak :

Yesus disebut Anak Allah karena :

a. Yesus adalah Kristus yang mendapat gelar Arnk Allah.

b. Yesus mempunyai hubungan yang rlnik dengan Allah sobagai Bapak

bukan secara biologis.

c. Pribadi Yesus dan sifat-sifat Nya menyatakan pribadi Allah. (!-an Antoni,

1986:26)

Tidak diragukan lagi bagi orang Kristen telah mempercayai yesus

Kristus sebagai anak Allah. Allah yang tritrmggal menyatakan diri dengan tiga

oara berbeda yaitu : sebagai Allah Bapa( sebagai Allah Ana( dan sebagai

Allrrh Roh Kudus.

Tuhan Allah sebagai Roh Kudus :

"Setelah kebangkitan Nya, Yesus menampakkan Diri Nya kepada

para murid dan menyuruh mereka tetap tinggal di yerusalem untuk

menantikan janji Roh Kudus. Ketika Roh Kudus datang para murid diberi

kuasa unhrk melakukan mukjizaFmukjizat besar." (R Douglas Wea4 1976:24)

Yang dimaksud Roh Kudus ialah : Allah sendiri yang datang dari

luar datang kepada manusia dan berkenan menciptakan baginya suatu tempat

dalam hati.
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Tuhan .A,llah sebagai Pencipta :

Semua agama mengakui bahwa alam semesta ini diciptakan oleh

Tuhan Yang Maha Kuasa. Begitu pula agama Kristen Protestan berkeyakinan

bahwa manusia dan alam semesta ini ciptaan Allah.

Alam semesta ciptaan Allah ini berguna bagi kehidupan manusia,

meskiprm kegunaan dan kebaikan itu tidak bersifat mutlak adanya.

"lvlanusia tidak hidup dengan hanya teori saj4 melainkan dari

segala firman yang keluar dari mulut Tuhan Allah. Karena dunia bailq dan

bukan sumber kejahatan yang harus dihindari dan dijauhi manusia.,'

(Harun Hadiwijono, 1986 : l0)

Sebagai ciptaan Allah dunia ini ada maksud dan tujuan, yaitg untuk

menjadi bukti bahwa Allah adalah sekutu bagi manusia di dunia. Dan dunia

ini seharusnya rlapat dikuasai, diatur manusia, unnrk kesejahteraamya.

Dsebutkan dalam Kitab Kejadian I : 28 :

"Beranak cuculah dan bertambah banya( penuhilah bumi dan

taklukkanlah itu berktasalah atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di

udara dan atas segala binatang yang merayap di bumi. " (Lembaga Al_Kitab

Indonesia, 1986 : l0)

Al-Kitab mengajarkan bahwa manusia boleh memanfaatkan barang_

barang dunia asal ditujukan untuk kemuliaan Allah sang pencipta. Makan

minum bersenang-senang untuk diri sendiri bukanlah hal yang dosa. Segala

sesuatu dianggap halal bagi orang yang beriman asal dilakukan atas dasar
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iman dan ditujukan kepada kemuliaan Atlah dan sebagai bukti kasih Allah

kepada dunia.

Yesus sebagai Juru Selamat :

Umat Kristen berkeyakinan bahwa : kedatangan Yesus Kristus ke

dunia adalah sebagai juru selamat seluruh umat manusia yang berdosa kepada

Allah. Mereka yang berkeyakinan ini berdasarkan Al-Kitab :

Matius l : 20-21

"Tetapi ketika ia mernpertimbangkan maksud itu, malaikat Tuhan
nampak kepadanya dalam mimpi dan berkata "Yusuf, anak Daud, janganlah
Engkau takut mengambil maria sebagai ishimq sebab anak yang ada
dikandungannya adalah dari Roh Kudus."

"Ia akan melahirkan anak lakllaki dan engkau akan menamakan dia
Yesus, karena Dialah yang akan menyelamatkan umat Nya dari dosa mereka.',
(Lembaga Al-Kitab Indonesi4 1986 : 3)

Lukas 2: I 0- l I

"Lalu kata malaikat itu kepada mereka : jangan taku! sebab
sesungguhnya aku memberitakan kepadamu kesukaan besar untuk seluruh
trangsa. "

Hari ini telah lahir bagimu juru selamat, yaitu Kristus, Tuhan, di
kota Daud." (kmbaga Al-Kitab Indonesia, 1986 : 75)

Yohanes 1: l1-l 5

"Datr kami telah melihat dan bereaksi, bahwa Bapa telah mengutus
Anak Nya menjadi juru selamat dunia."

Barang siapa mengakq bahwa yesus adalah anak AIat\ Allah tetap
berada di dalam dia dan dia di dalam Allah.,' (Lembaga Al-Kitab Indonesia,
1986 : 303)
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Gernbala-gembala kambing di Efrata percaya betul atas kedatangan

malaikat yang memberitakan kepada mereka bahwa pada hari itu telah lahir

bagi mereka juru selamat yang akan menyelamatkan aku melepaskan

umahya dari dosa.

"Kedatangan Yesus Kristus adalah juru selamat, bukan guru

selamat. la mendatangkan keselamatarL bukan mengajarkan ajaran

keselamatan. Ia adalah keselamatan itu sendiri." Gimm Hadiwijonq 1986 : 321)

Jadi Yezus dapat diartikan sebagai Tuhan yang menolong rmrat

manusi4 memasukkan umat Nya kedalam dunia keselamatan. Yesus sebagai

juru selamat, berarti Tuhan ponolong hal ini akan menunjuk kepada karya

Yesus di dalam penolong umatnya.

Yesus sebagai juru selamat menurul orang Kristen dapat diartikan

juga Yesus sebagai perantara, sebagaimana yang dikemukakan oleh Harun

Hadiwijono (1986 : 321) dalam bukunya :

"Yaitu sebutan orang yang berdiri di antara Allah dan manusia.
Sebenamya yang disebut pengantara adalah orang yang berdiri di antara dua
party yang perlu didamaika4 jikalau juru selamal disebut pengantara hal ini
berarti bahwa karya juru selamat adalah mendamaikan Alluh d"rrg*
manusia."

Menurut mereka karena dosa hubungan antara Allah dengan

manusia me4iadi nrsak. Karena manusia diciptakan mestinya hidup sebagai

anak-anak AlIalL telah memberontak dan memusuhi Allah sehingga dosa

manusia tidak bisa diampuni. Namun orang Kristen tidak perlu kecil hati

karena:
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"Di dalam Kristus itu Allah telah mendamaikan dunia dengan
dirinya. Dengan karya keselamatan Nya Kristus telah meniadakan apa yang
telah memisahkan Allah dari pada manusia yaitu kesolamatan serta
perseteruan manusia." (Harun ffudiwijono, 1986 : 322)

Di sini telah jelas bahwa manusia di dunia pada dasarnya hanya

melawan Allafu namun dengan kedatangan Yesus inilah yang nanti akan

mendamaikan dan menyelamatkan manusia atas dosa-dosanya terhadap Allah.

Penyelamatan Yesus ini juga tercermin dalam wafatnya di tiang satb sebagai

penebus dosa terhadap umat manusia. Dan penyaliban ini sebagai bukli nyata

bahwa Yesus adalah Juru Selamat.

Roh Kudus dalam Menjadikan Orang Beriman :

Orang beriman hidup di dalam Roh Kudus atau diliuasai oleh Roh

Kudus. Karena itu orang beriman harus mengungkapkan hidup yang diliuasai

oleh roh itu, yang terdiri dari hidup yang gemar akan roh, yang mau dipimpin

oleh roh serta berjalan-jalan di dalam roh. Dengan ini pula maka roh kudus

yang memenuhi orang beriman secara keseluruhan adalah sebagai tubuh

Kristus pula yang temyata dalam diri orang beriman secara perorangan.

Karena setiap orang yang beriman menjadi tubuh Kristus yang dipenuhi oleh

roh. Hal ini disebabkan roh kudus telah diutus memasuki hati orang yang

beriman dan roh itu bersaksi bersama-sama orang yang beriman. Hal ini

berdasarkan kitab Injil Galatia 4 ; 6-7.

'Dan karena kamu adalah anak, maka allah telah menyuruh Roh
Anak Nya kedalam hati kita, uang berseru.!,a Abb4 ya Bapa.',
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Jadi kamu bukan lagi hamba melainkan anak, jikalau kamu anak
maka kamu juga adalah ahti-ahli waris oleh Allah. (Lembaga AI-Kitab
Indonesia" 1986 : 24O)

Roh Kudus telah mengajarkan kepada orang beriman untuk berdiri

atas dasar nisbah antara anak dan Bapak dan roh itu sendiri, dan untuk

menjaga dan memelihara hubrmgan hidup ini, Roh Kudus datang dari luar

masuk ke dalam diri kit4 sehingga menjadi Allah di dalam kita.

"Di dalam Al-Kitab bahwa Roh Kudrs benar-trenar masuk ke dalam
hidup kita dan ke dalam dfui kita sendiri sedemikian berat ditekankan hingga
nampaknya Ia menjadi satu dengan kit4 Roh Kudus "diam" di dalam diri
kita." (G.C.Van Niftrilq B.J. Boland, 1987 : 338-339)

Roh Kudus berdo'a bagi kita namun do'a itu adalah do'a kita

scndiri.

"Tanpa pertolongan Roh Kudus kita tidak tahu apa yang harus kita
minta, sebab : kita tidak tahu kebutuhan kita yang sesungguhnya. Kita tidak
dapat menafsirtan situasi kehidupan yang penting dan kita tidak tahu apa
yang akan terjadi dimasa kana datang." (W. Curry Mavis, 1977 : l18)

John Bunyan (lihat W. Curr_v N{ar,'is. 1977 : 118) trerkata :

"Hanya Roh Kudus yang dapat mengajar kita bagaimana berdo'a,
tanpa Roh Kudus kita tidak tahu bagaimana sebenarnya kita harus berdo'4
walaupun kita memiliki seribu kitab do'a."

Dengan demikian oleh Roh Kudus maka kasih Allah dicurahkan ke

dalam hati kita, kelahiran kembali serta pernbaruan manusia adalah pekerjaan

Roh Kudus dan sungguh-sungguh Ia di dalam kita, karena itu kita menjadi

anak-anak Allah yang boleh menyebut Allah itu Bapak, oleh sebab itu percaya

akan Yesus Kristus. Walaupun demikian harus dikatakan juga dalam manusia,

maka Roh Kudus tetap tinggal AllatL bukannya meqiadi sebagian dari
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manusia. Dengan menerima Roh Kudus itu tidaklah meajadi seperti Allah.

Batas antara Allah dengan manusia tidak dihapuskan. Bahkan Roh Kudus

tidak menjadi orang beriman sehingga manusia berkuasa atasny4 melainkan

sebaliknya. Roh Kudus mernbuat manusia milik AllatL menjadi kepunyaan

Yesus Kristus.

2. Keimanan Tentang Kitab Suci

Kitab Suci bagi agama Kristen Protestan sama seperti kitab umat

Kristen yang lain, yaitu yang disebut bible atau dalam bahasa Indonesianya

disebut alkitab, alkitab terbagi monjadi dua macanl yaitu : Perjanjian Lama

dan Perjanjian Baru.

Isi Peq'anjian lama telah ditulis sebelum kedatangan Kristus dan

seakan-akan menunjuk kedeparq dengan memberitakan bahwa Mesias

(Kristus) akan datang. (G.C.Van Niftrit B.J. Bolan( 1987 : 422)

Dxi zamu rasa Daud (abad ke 10 Sebelum Masehi) bahan itu

berangsur-angsur dikumpulkan, dicatat, disusun dan disadur menjadi kitab-

kitab. Menurut bentuk aslinya kitab kudus umat Yahudi hampir seluruhnya

dituls dalam bahasa Ib,rani dan terdiri dari tiga bagiar :

Pertama : Thora Cfaurat) artinya ; pengajara4 yaitu : kitab kejadian sampai

dengan kitab ulangan.

Kedua :Nebiin (Nabi-nabi) dibedakan antara yang terdahulu; Kitab-kitab

Yosu4 Hakim-hakirn, Samue[ Raja-raja yang kernudian; Kitab-

kitab Yesaya sampai dengan Maleakhi Ketiga : Ketubin (tulisan-
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tulisan) yaitu : Maznur, Amsa[ Ayb, Rul Ratapan, Daniel, Exra,

Nehemia, Tawarilh Kidung Agung Ester dan pengkhotbah- (B.J.

Bolan4 1986:65)

Isi Perjanjian Baru seakan-akan menurfuk ke belakang durgan

memaklumkan bahwa : Mesias telah datang yaitu di dalam manusia yesus

orang Nazaret. (G.C.Van Niftrib B.J. Boland 1987 :422)

Kitab-kirab Pet'anjian baru @ahasanya Yunani) terbit antara tahun

50 dan 100 Sebelum Masehi (pertama ialah surat-surat Paulus). Isinya ialah

tentang pekerjaan Yesus Kristus, Sejarah terjadinya gereja (Kisah para Rasul),

uraian tentang iman dan hidup secara Kristen dan sebuah kitab penghibur

yang menggambarkan kedatangan Kerajaan Allah. (8.J. Boland, 1986 : 66)

Naskah-naskah aslinya tidak ada lagi. Tetapi hrunan-nrunan yang

sangat hra masih terus diketemukan misalnya dalam gua-gua Palestina. (B.J.

Boland, 1986 :66)

3. Keimanan Tentang Malaikat

Malaikat menurut agama Kristen adalah: abdi-abdi Allah, pesuruh-

pesuruh Kerajaan Allah yang diutus guna kepentingan orang-orang beriman.

Jadi Malaikat menurut agama Kristen yaitu :

- Uhran atau pesuruh

- Makluk ciptaan Allah

- Bangsa roh yang tidak nampak oleh mata jasmani kecuali Allah

mengliinkan.
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- Mereka lebih pandai, benrsia panjang dan bermoral.

- .Iumlalmya tidak dapat dihinrngg oleh manusia tetapi diketahui oleh

Tuhan.

- Malaikat tidak menikah dan tidak melahirkan sehingga jumlahnya tetap

sama. (Yan Antoni, 1986 : 67)

Selain di atas malaikat meinpunyai kepangkatan dan kedudukan

yaitu :

- Kerub - penjaga kemuliaan Allah.

- Serafim - pelayan dekat takhla Allah.

- Mkhael - penghulu malaikat.

- Kuasa-kuasa dalam alam semesta.

- Perwira pelaksana firman Allah.

- Penyampai khabar baik.

- Unh* berperang dan menyanyi. (Yan Antoni 1986 : 67)

Sedang pekerjaan para malaikat ialah :

- Melaksanakan setiap perintah Tuhan.

- Memuji Tuhan siang malam.

- I\4embantu orang yang akan percaya Yesus.

- Meqiaga orang yang sering berdo'a.

- Meqiaga anak kecil yang percaya.

- Hadir di kebaktian,

- Mengantar roh orang percaya.
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- Mengawasi hukum alam.

- Melaksanakan rencana Allah di dunia.

- Menyampaikan wahlu Allah. (Yan Antoni 1986 : 68)

4. Keimanan Tentang Manusia

Dalam keimanan Kristen Protestan memporcaya bahwa: nenek

moyang yang pertama adalah Adam dalam keadaan suci. Namun karena

melanggar perintah Allab dia kehilangan kesucian dan menyebabkan semu!

manusia berdosa. Asal usul manusia.

Umat Kristen Protestan meyakini bahwa manusia yang pertama

adalah Adam yang diciptakan dari tanah sebagaimana yang dikatakan dalam

kitab kejadian :

Ketika itulah Tuhan Allah membentuk manusia itu dari debu tanah

dan menghernbuskan nafas hidup ke dalam hidrmgny4 demikianlah manusia

itu menjadi makhluk yang hidup. (Kejadian 2 : 7).

Allah menciptakan manusia pertama Adam (laki-laki) tidak

sekaligus dengan perempuaq baru kemudian setelah itu Allah menciptakan

orang perempuan dari bagian tubuh Adaq seperti dikatakan dalam kita

kejadian :

Maka didatangkan Tuhan allah atas Adam itu tidur yang lelap lalu

tidurlah i4 maka diambil Allah tulang rusukny4 lalu ditutupkannya tempat itu

dengan daging. Maka dari pada tulang yang telah dikeluarkannya dari dalam
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Adam itu diperbuat Tuhan seorang perempua4 lalu dibawanya akan dia

kepada Adam. (Kejadian 2:21-22).

If{anusia yang Berdosa

Proses jatuhnya manusia kedalam dosa adalah karena Adam dan

Hawa menyerah atas godaan setan dan melanggar perintah Allah. Dan karena

dosa Adam dan Hawa inilah maka setiap manusia yang lahir kedunia ikut

menanggung dosa.

"Temyata bahwa semua orang telah dibawah kuasa dosa karena

dosa "satu orang" itu, Adam. Karena dosa Adam semua manusia dihadapkan

dengan meja pengadilan Tuhan Allatt, dan di situ dihihrng sebagai orang

berdosa, karena mereka sendiri juga berbuat dosa.,, (tlarun Hadiwijono,

1986 :239)

Selain dosa manusia yang diterima dari Adam, manusia juga

berdosa karena perbuatan manusia inr sendiri dosa perbuatan sendiri ini

adalah penganrh dari dosa yang diwariskan oleh Adarq karena dosa warisan

ini manusia tidak mau berbuat baik hanya cenderung berbuat jahat yang hanya

melawan Allah saja. Namtm kareru kasih Allah dengan disalibkannya

PutraNya yang tunggal dosa manusia dapat ditebus. Sebagaimana yang

dikatakan Allah dalam kitab Yohanes.

"Inilah kasih: Bukan kita yang sudah mengasihi Allah, tetapi Alah

yang mengasihi kita dan mengutus AnakNya supay.a dengan dia kita

mendapat pengampunan atas dosa-dosa kita." (1 yohanes 4 : 10)
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5. Keimanan Tentang Hidup Sesudah Mati

Semua maktrluk di dunia ini akan mengalami mati, Dalam hal ini

agama Kristen Protestan mengajarkan bahwz mati dapat dibedakan menjadi

tiga macanr, yaitu :

a. Kernatian rohani, yaitu sejak Adam dan Hawa berbuat dos4 putusnya

hubungan yang harmonis dongan Allah. Hanya Yesus Kristus, manusia

yang bebas dari kematian rohani, karena Yesus adalah pen jelasan Firman

Allah.

b. Kematian jasmanl yaifu bercerainya roh dari tubuh, sehingga tubuh

jasmani mulai proses mem busuk sejak putus nafas, denlut jantung

berhenti.

c. Kematian kekal abadi di dalam lautan apr, dalam kitab wahyu disebut

"kematian kedua" yaitu bagi setiap orang yang tidak tertulis namanya

dalam kitab kehidupan Yesus Kristus Juru Selamat. (ym Anhni, 1986 : 6l)

Kebangkitan

Menurut Kriston Protestan bahwa orang mati pada akhimya akan

dihidupkan kembali dan diadili, sebagaimana yang ternrlis dalam kitab

Pe{anjian Baru.

"Allah sudah menetapkan bahwa manusia mati satu kali saja dan

setelah itu diadili oleh Allah ." (Ihraul,i 9:27).

"Kuasa Tuhan itu akan diungkapkan di dalam Ia akan meniadakan

maut rxrtuk s€terusny4 menghidupkan pula orang-oranglya yang mati dan
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mombangkitkan mayat-mayat merek4 sehingga mereka akan bercahaya

seperti cakawala untuk selama-lamanya." (Harun Hadiwijono, 1986 : 494)

Pengadilan

Setelah manusia dibangkitkan kemudian akan diadili, dalam

pengadilan ini Tuhan Allah tidak ikut campur karena sudah diserahl.an kepada

Yesus Kristus. Sebagaimana dikatakan dalam kitab Perjanjian Baru.

"Bapa sendiri tidak menghakimi siapapun sebab semua kekuasaan

untuk menghakimi sudah diserahkan kepada Anak Nya." (Yohanes 5 : 22).

Setelah Raja itu atan berkata kepada orang-orang di sebelah

kanannya, marilah kalian yang berbakti oleh Bapa saya. Masuklah kedalam

kerajaan yang disediakan bagi kalian sejak permulaan dunia. (Matius 25 : 34).

"lalu Raja itu akan berkata kepada orang-orang di sebelah kiriny4

petgrlah dari sini, .Iahanam ! Ma.suklah kedalam api yang tidak trisa padam,

yang sudah disediakan bagi iblis dan malaikat-malaikatnya." (Matius 25 :41).

Sorga

"Sorga adalah kediaman yang kelal yang diberikan oleh Allah
kepada orang-orang beriman untuk bersuka cila. Kita akan mengalami suka
cita yang besar di dalam sorg4 suka cita karena pengampunan dosa dan
keselamatan." (tlarun Hadiwijono, 1986 : 494)

Neraka

Suatu ternpat yang disediakan bagi orang-orang yang dodan4

seperti yang dikat3fta1 dala6 injil matius.
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"Dan pelayan yang tidak berguna inr, buanglah dalam kegelapan di

luar, di sana ia akan menangis dan menderita." (Matius 25:30).

C. Amal tr{enurut Kristen Protestan

Agama Kristen Protestan tidak pernah membahas secara khusus

mengenai difinisi atau pengertian tentang amal. Namun secara diketahui bahwa

yang dimaksud amal menurut agama Kristen hotestan adalah perbuatan manusia

sehari-hari, baik perbuatan yang dipandang baik atau amal shalih (menurut Islam)

maupun perbuatan jelek. tlal ini dapat kita lihat dari beberapa pernyataan agama

Kristen sebagai berikut :

"Dengan hukum vang ketuju Tuhan Allah tak hanya melarang segala
perbuatan yang keji, tapi diperintahkan juga supaya manusia berkelakuan tahh,
misalnya :

1. Benci pada perkataan keji atau busuk.
2. Melakukan perbuatan yang tahir, dan menjauhkan perbuatan yang busuk.."

(D. Bakker Sr., 1982 : 32)

Di sini sudah jelas bahwa yang dimaksud amal menurut agama Kristen

Protestan adalah perbuatan dan tingkah laki manusia sehari-hari.

Seperti halnya agama yang lain agama Kristen Protestan menluruh

dan mengaqiurkan supaya manusia berbuat baik dalam kehidupan seharlhari dan

menjauhkan perbuatan buruk sebagai rasa terima kasih kepada Allah karena Allah

sudah trerbuat kasih kepada manusia. Maka manusia harus berbuat kasih

kepadaNya dan kepada sesamanya.
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Dkemukakan juga bahwa :

"Kita dipanggil supaya percaya kepada Tuhan Yesus, dan kita
dipanggil supaya mengaku kepercayaan itu di muka umum, sehingga menjadi
saksi-saksi Kristus dengan perkataan dan perbuatan dm segala tingkah laku kit4
dalam hidup kita sehari-hari." (8.J. Bolan4 1986 : 13)

Juga dalam Iniil Nlarkus 12 : 30-31 dikemukakan bahwa :

"Cintailah Tuhan Allah mu dengan sepenuh hatimu, dengan segenap
jiwamu, dengan seluruh akalmu dan dengan segala kekuatanmu".

Cintailah sesamamu, seperti engkau mencintai dirimu sendiri tidak ada
lagi perintah lain yang lebih penting dari kedua perinrah ini. (Lembaga Al-Kitab
lndonesia, n. : 126)

Adapun anjuran perbuatan baik seperti mentaati porintah Tuha&

menepati janji, berlaku adi[ mEmbela hak anak yakin dan sebagainya. Dsamping

dianjurkan berbuat baikjuga dilarang berbuat bunrk seperti : bohong mcmbunul\

mencuri dan sebagainya.

D muka sudah dibahas masalah iman dan amal, yang kita bicarakan

sekarang ada pengaruhnya atau tidak antara iman dengan amal perbuatan manusia

sehari-hari.

Menurut pandangan agama Kristen bahwa manusia di drmia hanya

cendenmg berbuat dosa dan melawan Allatq maka sudah selayaknya jika Allah

akan menghukum manusia, dan pasti janii Tuhan ini akan dilalaanakan karena

Tuhan Maha Kuasa dan Maha Adil. Namun karena Tuhan Maha Kasih manusia

diselamatkan oleh Tuhan.

Jadi keselamatan yang diperoleh manusia adalah semata-mata dari

Tuhan bukan atas usaha dan amal perbuatan manusia. Karena Allah menuntut dari
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kita kekudusan yang sempum4 kasih yang sempuma dan keadilan yang

sempruna. Tuntutan-tuntutan Tuhan ini tak ada satu pun yang dihapuskan. Ia

menguku kita dengan ukruanNya yang sempuma. Sedang amalan baik kita tidak

tahan uji jika diuji dengan ukuran Tuhan.

Tidak seorang pun yang baik, tidak seorang pun yang adil dan tidak

seseorang pun yang kudus, serta tidak seorang pun yang dapat mengajukan

haknya kepada Tuhan. Maka pantas sekali jika semua manusia dihulum Tuhan.

Marius 19 : 16-24

"Pada suatu hari seorang laki-laki datang kepada Yesus, ,,Pak Guru,'
katanya, "perbuatan baik apa yang harus kita lakukan supaya dapat
menerima hidup yang kekal ?"

Yesus menjawab, "Mengapa engkau bertanya kepada saya mengenai apa
yang baik? Hanya ada satu yang baik. Kalau engliau ingin hidup, engkau
harus taat kepada perintah-perintah Allah.

Perintah yang mana itu ? tanya orang itu.

l'esus menjawab'Jangan membunulr. jangan berzin4 jangan mencuri,
jangan bersaksi dusta; hormatilah ayah dan ibumu dan kasihilah sesamanya
manusia seperti engkau mengasihi dirimu sendiri." Semua perintah itu
sudah saya turuti". jawab orang muda itu. Apa lagi yang perlu ?

Yesus berkata kepadany4 kalau engliau ingin menjadi sempuma pergrlah
jual semua milikmu. Berikanlah semua wmgnya kepada orang miskiq dan
engkau akan mendapat harga di surga. Sesudah itu datanglah mengikuti
saya.

Mendengar kata-kata lfir! orang muda itu pergi dengan susah hati sebab ia
kaya sekali.

Lalu Yesus berkata kepada pengikut-pengil.tt Nya, ,,Saya berkata
kepadamu, sukar sekali untuk orang kaya menjadi anggota umat Allah.',
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Dan ini lagi yang mau saya katakan kepadamu; lebih mudah seekor onta
masuk lubang jarurn, dari pada seorang kaya masuk dunia baru Allah_"
(I-ernbaga Al-Kitab Indonesia, tt. : 58)

Dari dalil di atas maka muslahil sekati jika manusia bisa

menyelamatkan diri sendiri dari hukum Allah karena amalnya. Allah Maha Kuasa

dan Maha Sempum4 Allah tidak buhrh amal manusia dan tidak mungkin Allah

bisa disuap oleh amal manusia.

Keselamalan kita bukan borgantung kepada amal baik kita melainkan

bergantung kepada iman kita kepada Kristus, sebagaimana yang diungkapkan

dalam buku Kristen bahwa Keselamatan kita tidak bergantung kepada perbuatan

baik (amal) kita. Keselamatan kita semata-mata bergantung kepada iman kepada

Kristus. Akan tetapi, sesudah kita diselamatkan tidak dapat tidak kita akan

melal,ukan perbuatan (amal) yang baik sebab hal itulah yang berkenan kepada

Bapa kita dalam surga, dan sebab kita unnrk menjadi semlu seperti Kristus. Iman

ialah suatu sikap kita terhadap Yesus Kristus tetapi perbuatan baik adalah hasil

iman. (J. Wesley Brill, tt. :217)

Amal kebaikan kita selain tidak bisa menyelamatkan juga tidak bisa

unfuk menghapus dosa, karena :

l Amal ibadah harus berdasarkan kasih yang tulus ilhlas tidak boleh dengan

tujuan menghapus dosa.

2. Keselamatan adalah anugerah kasih sayang Allah dalam Kristus.

3. Allah tidak menghendaki manusia mernegahkan diri karena bisa

menyelamatkan dirinya sendiri dengan amal kebaikan dan kebaktiannya.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



3i

4. Dosa adalah pelanggaran huhm Allah sehingga harus dihukum. Amal ibadah

tidak bisa dipakai untuk menyuap Allah. G"an Antoni, 1986 : 5l)

Walaupun demikian bagi orang Kristen tidak dilarang dan dicegah

unnrk berbuat baik malah justru orang beriman dianjurkan supaya berbuat baik

sebagai rasa slukur atas kasih sayang Allah yang berkenan mengorbankan

AnakNya demi dosa manusia karena memrrut pandangan agama Kristen, manusia

diselamatkan bukan oleh amal ibadah tetapi supaya mengeluarkan amal ibadah

yang borkonan kepada Allah. Orang yang belum diselamatkan atau belum

diampuni dianggap masih mernusuhi Allah sehingga amal ibadahnya tidak

diperhinmgkan sebagai pernyataan ucapan sytkur atas kasih sayang Allah yang

sudah mengampuni dosa demi pengorbanan Krisrus di kalu salib. (Lembaga Al-

Kitab Indonesi4 tl. : 28E)

D samping sebagai rasa ryukur amal adalah buah dari iaman dan

orang beriman tidak mau beramal imannya untuk selamany4 mengampuni dosE

menyucikan, memimpin dan mernelihara iman kita.

Dalam agama Kristen manusia harus yakin akan janji Allah bahwa

setiap orang yang menerima Tuhan Yesus diberi lrrasa rmtuk menjadi anak-anak

Allah. Yakinkan diri saudara bahwa saudara sudah menjadi anak-anak Allah,

sudah diampuni dan diberi jaminan oleh Roh Kudus. (yan Antoni, 19g6 : 8g-91)

Bertitik tolak dari uraian-uraian di atas dapat diperoleh keterangan

bahwa implementasi atau pelaksanaan iman menurut agama yang dibawa oleh

Nabi Isa putra Maryam ini yang teramat penting adalah pernantapan diri akan
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keyakinan dan keimanan terhadap pernbawa ajann agama Kristen dan bukan

mengamalkan syariat atau ajaran yang dibawa utusan Tuhan tersebut. Yang

penting imarmya dan bukan realisasi iman itu sendiri dalam bentuk kehidupan

yang nyata. Dan hal tersebut menunjukkan tidak adanya relevansi antara iman

dengan sikap manusia beriman.
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BAB III

PELAKSANAAN IJVTAN DAN AN,IAL NIENIIRIIT ISLAM

A. Pengertian Iman N{enurut Islam

39

Iman menurut Islam dikemukakan oleh para ulama dan sat'ana muslim

antara lain seperti diungkapkan TNI. Hasbi Ash. Shidieqqy (1952 :46-48) Iman

adalah membenarkan dengan yakh akan adanya Alla[ mernbenarkan dengan

yakin akan ke Esaan Alla[ baik dalam perbuatan Ny4 merfadikan alam makhluk

seluruhny4 rnauprm dalam menerima ibadat (penyembahan) segenap makhluk

(hamba). Membenarkan dengan yakiq bahwa Allah bersifat dengan segala sifar

kelurangan dan suci pula dari menyerupai segala yang baru (alam).

Jadi pengertian iman adalah kepercayaan yang mutlak dan bulat

kepada Allah dalam arti tidak ada Tuhan yang patut disembah selain dari pada

Allah swt. ke Esaan bertindak Nya terhadap alam semesta, ke Esaan pencipt4 ke

Esaan pengaturan, perbuatan, sifat dan dzat Nya.

Iman seseorang dikatakan sempuma apabila mengandung tiga unsur

pokok :

l. Pengakuan dengan hati.

2. Dikrarkan dengan lisan.

3. Dlaksanakan dengan anggota badan.
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Sebagaimana Hadits Rasulullah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah

dan Tabrani :

. a6r! l* &, oLU t+.Jir.rJil tr U;- &ty t I

"Iman ialah pengakuan dengan hati. pengucapan dengan lisa[ dan
pengamalan dengan anggota." (HR Ibnu Iv{ajah dan Tabrani). (Jalaluddin Abd.
Rahman Asy Sluyuli, 1954 :212)

Jadi orang dikatakan beriman apabila mau mempercayai dengan

segenap hati mengikrarkan dengan lisan dan dibuktikan dengan amalan sehari-

hari sesuai dengan tunnman Allah swt.

Adapun inti pokok iman ada enam perkara yaitu :

l. Iman adanya Allah.

2. Irnan adanya Malaikat Allah.

3. Iman adanya Kitab-kitab Allah.

4. Iman adanya Rasul-rasul Allah.

5. Iman adanya Hari Kiamat atau Akhirat.

6. Iman adanya Qadar baik dan buruk.

Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Nabi yang diriwayatkan

oleh Muslim :

6,|trt ;,ll TAlt rJ.rs .*r5, rfs Lr-U t u't, ol.r t-i ! I

rtt1. .J,:j rJil ti

"Iman ialah bahwa engkau beriman kepada Allatr, kepada Malaikat-
malaikat Nya, kepada kitab-kitabNya, kepada Rasul-rasul Nya kepada hari
Kiama! dan hendaklah engkau beriman kepada qadar yang baik dan yang buruk.
ftIR Muslim). (Jalaluddin Abd. Rahman Asy Syuyuti, 1954 2tZ)
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l. Iman adanya Allah :

Mengakui ada-Ny4 Esa-Nyq sifat kesempumaan-Nya dan afal-Nya. Dengan

demikian hanya Allah yang patut disembah karena Dia yang menciptakan

alarq yang mempunyai sifat kesempumaarL tak satupun yang dapat

menyamai-Nya.

2. Iman adanya Malaikat :

Mengatti bahwa Allah mempunyai makhluk yang dinamai Malaikat yang

tidak pemah durhaka kepadaNya, dan melaksanakan tugas dengan sebaik-

baiknya.

3. Iman adanya Kitab-kitab Allah :

Mengakui bahwa Allah telah menurunkan beberapa kitab kepada Rasul-rasul-

Nya, sebagai pedoman hidup agar bahagia druria akhirat.

4. Iman adanya Rasul-rasul Allah :

Mengakui bahwa Allah telah memilih di antara beberapa manusia beberapa

orang Rasul-Nya sebagai perantara antara Allah dengan hamba-hamba-Ny4

yang bertugas untuk menyampaikan apa yang ditsrima dari Allah kepada

manusia supaya hidup bahagia drmia sampai akhirat.

5. Iman adanya Ffuri Kiamat atau Akhirat :

Mengakui bahwa selain alam drmia yang kita tempuh ini ada alam akhira! dan

di alam ini nanti manusia akan dimintai pefianggungan jawab atas perilaku

selama hidup di duia, yang berbuat baik (sesuai dengan peraturan Allah) atan
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dibalas surg4 dan yang berbuat jahat (yang melanggar peraturan Allah) akan

dibalas dengan neraka.

6. Iman adanya Qadar baik dan buruk :

Mengakui bahwa tiap-tiap yang terjadi di alam ini adalah dengan qadar yang

telah ditentukan oleh Allah baik dan buruknya. (Syahminan Zamr. lgtl : 149)

B. Amal Nlenurut Islant

Menurut Islam keimanan yang benar hanrs dibulcikan dengan amal

jadi terdapat interelasi antara iman dan amal. Perkataan amal berasal dari bahasa

Arab artinya pekerjaan, karya. (M. Yunan Nasutiorq tt. : 201)

Amal berarti peftuatarL pekerjaa4 misalnya : tiada amalarurya yang

patut dipuji, sedikit bicara banyak amal." (M. Yunan Nasution, tt. :202)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan yang dikatakan amal :

adalah perkataan, perbuatan dan tingkah laku sehari-hari yang berkenaan dengan

manusra.

Namun di sini yang akan dibahas adalah amal yang ada hubungannya

dengan iman yang biasa disebut dengan amal shalih. Menurut M. yunan

Nasution, (tt. : 2A\ amal shalih ialah segala perbuatan kebajikan yang

mendatangkan manfaat untuk diri sendiri, keluarga, bangsa dan manusia

seluruhny4 yang dilakukan baik dengan perbuatan, ucaparU maupun kelakuan,

minimal tidak melakukan sesuatu perbuatan yang dilarang Tuha4 itupun sudah

termasuk amal shalih.
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Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa: pengertian amal shalih

adalah melaksanakan segala macam yang berhubungan dengan hak-hak dan

kewajiban yang diwajibkan oleh Allafu baik terhadap Allah sendiri maupun

terhadap makhlukNya. Seperti dalam melakukan shalat, zakat, puas4 dan haji,

sesuai dengan tunnman yang diberikan oleh Allah melalui Rasul-rasul Nyq dan

dalam melaksanakannya tidak didasari riya', mengharap pujian dari orang namun

semata-mata ikhlas karena mengharap ridla dari Allah.

Adapun yang terhadap sesama makhluk seperti berlaku baik terhadep

kedua orang tu4 tidak mencaci sesaru orang Islam, muregakkan keadilan,

menghormati tetangg4 silaturrahmi, tolong menolong dan lain sebagainya.

Pada pokoknya amal shalih adalah selalu mengadakan hubungan yang

harmonis baik kepada Allah (hablum minallah) maupun kepada sesama manusia

(hablum minannas).

Dengan dernikian orang yang menge{akan amal shalih akan mendapat

balasan dari Allah. Sebagaimaru firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 97

sebagai berikut :

, t.l^ i*-+' ^'..:'.ib ,y'l.ft.r!l rl.JJi, IJL&a
. o/.-itrf tc,--l+ fr.,-el g1*rj.,

"Barang siapa yang menge{akan amal shalilq baik laki-laki maupun
perempu:ul dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang bait dan sesungguhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan. (Departemsn Agama R! 1992: 417)
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C. Ilubungan Intan dan Anral Menurut Islam

Iman &n amal adalah merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat

dipisahkan karena amal adalah menrpakan perwujudan dari iman, dan amal yang

tidak didasari oleh iman adalah tidak diterima oleh Allah. Dalam bentuk struktur

Islam, "iman itu dasar di atasnya dibangun amal. Sebab itu tidak ada amal dalam

Islam tanpa imaq amal tidak bisa berkembang subur bila tidak dibawah

lingkungan iman. Maka amal tanpa iman tak ubahnya bagaikan bangunan tidak

terletak pada fondasi yang kuat. Oleh karena itu kalau ingin bangunan kuat dan

baik harus dibangun di atas fondasi yang lual begitu juga amal harus didasari

dengan irnan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Hamka ( 1984 : 368)

"Beratlah tanggung jawab kaum muslimin yang sadar di dalam
meqialankan tugasnya memperteguh agama Islam dan menyiarkannya lebih pesat
daripada yang sudah-sudah. Sebab Islam dan iman yang sebenamya ialah
pertalian antara "iman dan amal shalih" jarang berjumpa di dalam Al eur,an suatu
ayat pun yang hanya menyebul perkara "iman dan amal shalih" jarang bet'umpa
di dalam Al Qur'an suatu ayat pun yang hanya menyebut perkara ',iman' saja
dergan tidak ditunrti oleh menyebutkan amal shalih."

Maka teranglah iman dan amal memerlukan hubungan dan jalinan

yang erat, sehingga antara keduanya tidak dapat dipisahkan. Iman menjadi pokok

dan tenaga pendorong bagi amal, sedang amal merupakan jawaban dan sambutan

dari panggilan jiwa yang ditimbulkan oleh iman. Dengan tet'adinya jalinan yang

erat rn! Ierbentanglah jalan menuju keselamatan, kemenangan dan

kebenmhmgan, menunrt yang telah disediakan oleh Tuan rmn* hambaNya yang

beriman.
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Keeratan hubugan antara iman dan amal ini dapat dibuktikan pula

dengan banyaknya ayat-ayat Al Qur'an yang menyebutkan iman dan amal shalih.

Sebagai contoh :

. 61.r.1-rlr*i ,r LCl.:-.-ldl-l.l, l;J-l llrL, lr!ld,,iJl,
"Dan orang-orang yang beriman serta beramal shalih, mereka itu

penghuni surg4 mereka kekal di dalamnya. (Al-Baqarah 82)." @epartemen

Agama RI, 1992 :23)

U L &r crl a'i I u*J; l, * &F o:_t t ,S.,.1, 
I t, fJ tr tL,

. or! l;-lrJl,,r fr lrL l-,.:+ll,L d,i-rf, U

"Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan pula anak-anak kamu yang
mendekatkan kamu kepada Kami sedikit pun tetapi orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal shalih mereka itulah yang memperoleh balasan yang
berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan; dan mereka aman
sentausa di tcmpat-tempat yang tinggi (dalam surga)." (Departemen Agama RI,
1992 :689)

Dsamping ayat-ayat al Qur'an juga banyak ulama' yang berpendapat

bahwa antara iman dan amal adalah merupakan kesahran yang tidak dapat

dipisahkan sebagaimana yang dikemukakan oleh M. l'unan Nasution (fi_ : 2l l)

"Apabila amal shalih itu diumpamakan laksana satu kapal (motor boat)
yang mengarungi lautan, maka yang menggerakkannya ialah kekuatan uap yang
ada di dalam kapan itu, yang dinamakan mesin (motor).

Yang dimaksud dengan kekuatan mesin dalam peflrmpama:rn ini ialah
"iman". Iman itu adalah penggerak, pendorong dan yang menjiwai suaru
perbuatan baik, amal shalih.
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Amal adalah faktor yang menentukan karena amal adalah buah dari

iman, dan seseorang bisa diukur imannya dengan melihal amalnya.

"Satu-sarunya yang memberi faedah ialah amal shalih, yakni
perbuatan-perbuatan kebajikan. Nasib dan keadaan seseorang baik sewaktu di
dunia ini mauprm di akhirat nanti, ditentukan oleh amalnya. Jika ia melakukan
amal kebajikan, maka nasibnya akan baik dan terjamin, bintangrya akan terang.
Sebaliknya jika ia melaLukan perbuatan yang buruk maka ia akan mengalami
nasib dan kedudukan yang buruk.-" (M. Yunan Nasution, tt. : 205)

.Iuga disebutkan dalam Al Qur'an :

tralr2-t iJi J l: '-- J^* c^,

,1 lr-t, iri J lin ,b ul

"Barang siapa yang mengedakan kebaikan setrerat dzarrahpurq niscaya
dia akan melihat (balasan) nya. Dan barang siapa yang menge{akan kejahatan
seberat dzarrahpun, nisca-va dia akan melihat (balasan) nya pula." (Departemen
Agama RI. 1992:1087)

Iman adalah fundamen dalam kehidupan Islam, sedang ibadah adalah

manifestasi daripada iman itu. Kuat atau lemahnya amal ibadah seseorang

ditentukan oleh kualitas imannya. Demikian pada sikap seseorang dalam

menerima dan melaksanakan petunjuk-penrnjuk dan perintah-perintah Allah serta

sikap menjauhi larangan-Nya adalah menrurjukkan sikap mental yang paling

dalam bagi seseorang terhadap Allah swt. Sebalikny4 kualitas iman seseorang

dibuktikan pada pelaksanaan amal ibadah secara sempurna dalam kehidupannya

sehari-hari-

Dalam Islanl manusia dituntut trukan untuk beriman saja dan rukun-

rulun iman tidak untuk dijadikan semboyan dan slogan saja. Akan tetapi, Islam

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



17

menuntut agar iman itu dibuktikan dalam perbuatan nyata. Sedang pembuktian

dan realisasi &ri pada iman itu ialah mengerjakan semlul petunjuk dan perinkh

Allah dan Rasul-nya (amal shalih) berdasarkan kemampuan yang maksimal serta

meqfauhi segala larangan-Nya tanpa ditawar-tawar.

Sehingga dengan demikian kadar iman seseorang dapat diketahui

dengan melihat amal ibadahnya, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Ibnu

Taimiyah : "Iman itu adalah keyakinan dan ama[ karena itu ia dapat bertambah

dan berkrrang." (Syahminan Zaini, l98l :74)

Maka jelaslalq bertambah atau berlurangrya iman itu dapat dilihat

dari bertambah atau borkurangnya amal. Semakin bertambah amal memberi

pemqiuk semakin bertambahnya iman. Tetapi sebaliknya bila amal sernakin

berkurang berarti iman semakin berl.trang pula. Sedangkan kalau sampai

mengerjakan hal-hal yang dilarang oleh agama dapat menghilangkan iman itu

dalam hati.

"Barang siapa yang berzina atau meminum khamer, mencabut Allah

akan imamya sebagaimana melepaskan seseorang akan bajunya dari kepalanya

(IIR llakim)." (Syahminan Zaini 1981 : 75)
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ANALISA

Agama Kristen Protestan mempunyai kepercayaan bahwa Tuhan Allah

adalah Esa namun hitunggal yang dimaksud adalah bahwa Allah memiliki tiga

pribadi yaitu Alah Bapq Anak dan Roh Kudus yang tidak terpisahkan dalam

diriniNya. Sedangkan Islam mempercayai bahwa keEsaan Allah itu Esa dalam

arti yang semumi-muminya.

Sehubrmgan dengan dua versi faham keimanan di atas, manJdi antara

keduanya yang benar, dalam hal ini Bey Arifin (1983 : 93) berpendapat :

"Sebenamya ajaran trinitas di dalam agama Kristen tidak dikenal pada
zaman Yesus. Ajaran trinitas dicetuskan oleh seorang guru besar yang bernama
Agustine dengan bukunya "Trinitate". Dari buliu inilah yang akhirnya
mempengaruhi umat Kristen. Kemudian diadakan rapat besar di Konstatinopel
tahun 381 yang menelapkan a-iaran trinitas.

Paham orang Kristen tentang Tuhan inr Esa namun tritunggal adalah

bertentangan dengan kata-kata Yesus sendiri, seperti dalam kitab Injil : "Jawab

Yesus" hukum yang terutama ialah : dengarlah hai orang Israil, Tuhan Atlah kita,

Tuhan itu Esa." (Markls 12 :29).

"Dengarla[ hai orang Israil Tuhan itu A[ah kitE Tuhan itu Esa.,,

(Ltlangan 6 : 4)

"Engkau diberi melihatnya untuk mengetahui bahwa Tuhanlah Allah,

tidak ada yang lain kecuali Dia." (Ulangan 4 : 35)

.18
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"Alolah Tuhan dan tidak ada yang lein; kecuali Alu tidak ada Allah.

Aku telah mernpersenjatai engkaq sekaliprm engkau tidak mengenal aku."

(Yesaya 45 : 5)

Supaya orang tahu dari terbitnya matahari sampai terberumny4 bahwa

tidak ada yang lain di luar Aku.Aliulah Tuhan dan tidak ada yang lain (Yesaya

45 :6).

"Bahwasanya Akulah allah dan tidak ada yang lain. Akulah Allah dan

tidak ada yang lain seperti Aku." (Yesaya 46 : 9)

Dari ayat-ayat injil di atas sudah jelas bahkan Yesus sendiri mengakui

tidak ada Tuhan melainkan Allah yang Esa dan tidak ada satu makhluk pun yang

serupa dengan Dia. Dsamping itu orang Kristen juga beranggapan bahwa Yesus

Tuhan anak inipun bertentangan juga dengar. ayat-ayat injil itu sendir! seperti

contoh :

"Aku tidak berbuat apa-apa dari dirikr s6ndi4 Aku menghakimi

sesuai dengan apa yang Aku dengar dan penghakiman Ku adi[ sebab Aku tidak

menuruti kehendakKu sendiri, melainkan kehendak Dia yang mengurus Aku."

(Yohanes 5 : 30)

"Akq seorang yang mengatakan kebenaran kepadamu yang Ku dengar

dari Allah." (Yohanes 8 :40)

"Sebab Aku telah turun dari surga bukan untuk melakukan kehendak

Ku, tetapi untuk melal:ukan kehendak Dia yang telah mengutus Aku.,, (yohanes

6:38)

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



50

Dari ayat-ayat injil di atas nampak bahwa Yesus bukan Tuhan, yesus

sendiri juga mengatakan bahwa dirinya seorang manusia yang diutus oleh Tuhan

untuk menyampaikan kebenaf,an. Kalau Yesus dikatakan Tuhan adalah sangat

mustahil sekali bagaimana bisa Tuhan diutus oleh Tuhan.

Sebagaimana juga yang dikatakan oleh ayat-ayat Al eur,an sebagai

kitab suci orang Islam, menyebutkan:

.*'llrj5rJ,(1 d, .ny_ lt.t:y' .*.ttr.LIl .slrJJle.r&

"Katakanlah Dalah Allah, Yang N,{aha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada pula
diperanakkan. Dan tiada seorang pun yang setara dengan Dia. (e.S. Al Ikhlash :

l-4) (Departemen Agama Rl 1992 : 1118)

Dalam Al Qur'an surat Al-Maidah ayat 72-73 jlga disebutkan :

&.!-t.{.o, ei-.JU tsrf-, ip I e.F..-llp ..tJli,l ly' tt d,{tJli-f riJ

, i;*.J | ^: l, rlJl 3;- "it.lJ t? d* u r, I p.rr .rr.r J ltr.+rl

. 
J L-, I i,. o+..-LLIJ Lrr L-J | .-rL

,-1, .-,1! I LJ I C, Lr l b.aj l-: LLJ I & ll, ti i,.:lJlJi-f $J

' C l,- li, Crr.lrrtt &,rt| o,.-.iJ 0)f-! L- t r.i.i+ d d, l,

"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata sesungguhnya
Allah ialah Al Masih Putra Maryanr, padahal Al Masih sendiri berkata: Hai Bani
Israil" sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu "sesungguhnya orang yang
mempersekutukan sesuatu dengan AIla[ maka pasti Allah mengharamkan
kepadanya surg4 dan tempatnya ialah nerakE tidaklah ada lagi oiang-orang
dzalim itu seorang penolongpun.
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Sesmgguhnya kafrlah orang-orang yang mengatakan : ,'bahwasanya

Allah salah seorang dari yang tiga 'ladahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain
Tuhan yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu,
pasti orang yang kafr di antara meroka akan ditimpa siksaan yang pedih.,'
(D€partemen Agama RI, 1992 : 173)

Dari ayat-ayat di atas baik dari ayat-ayat injil sendiri maupun dari

ayat-ayat Al Qur'an penulis berpendapat bahwa : Isa putra Maryam atau yesus

Kdstus (mEnurut pengakuan Kristen) mengajarkan bahwa Tuhan itu Esa dalam

arti yang semumi-murninya dan Isa putra Maryam Yesus Kristus (menurut

Kristen) tidak pemah mengatakan dirinya sebagai Tuhan. Kalau toh sekarang

umat Kristen yang mengatakan bahwa Yesus Kristus Tuhan adalah sudah

menyimpang dari ajaran Isa sendiri yang tranyak dirubah oleh umat Kristen.

Sebagaimana telah diterangkan di muka baik dari ajaran Kristen

mauprm ajatan Islam "amal" adalah perbuatan manusia sehari-hari, namun dalam

hal ini bila dikaitkan dengan tuntutan agama ada hubungannya atau tidak.

Menurut ajaran Kristen Protestan bagi orang yang beriman ditrurtut

untuk mengerjakan amal shalih sebagai rasa terimakasih kepada Tuhan. Bahan

dalam kitab injil disebutkan bahw.a orang beriman yang tidak disertai dengan

amal imannya adalah kosong dan mati_

"Saudara bodoh seka[ ! Apakah perlu dibuktikan kepada saudara
bahwa tidak ada gunanya mempunyai iman tanpa perbuatan ? Lihat iaja Abraham
nenek moyang kita. Ia diterima baik oleh allah karena perbuatarurya yaitu pada
waktu ia mempersembahkan Isha( anaknya, kepada Allah al atas rnizuatr. pi sinl
jelaslah bahwa iman harus dinmjukkan dengan perbuatan supaya menjadi
sempuma." (Yakobus 2 :20-22) (Lembaga Al-Kitab Indonesia, tt. : 591)
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Dari ayat-ayat di atas sudah jelas bahwa dalam agama Kristen juga

dianjurkan rmtuk berbuat amal bagi orang yang beriman. Dan iman seseorang jadi

tidak sempuma bila tidak disertai dmgan amal.

Begitu juga dalam agama Islam orang yang beriman disuruh untuk

berbuat amal shalih sebagai perwujudan imannya dan sebagai rasa syukur

Ierhadap Allah swt. sebagaimana disebutkan dalam Al Qur'an surat Al-Ashr ayat

2 dan3 :

. ,r !J oLr!l ol
. *J\ly l;1.d L 15-l;e.'-U I |y'.r, lr.,. I o?iJl'J I

"Sesrmgguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih dan nasehat-
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat-menasehati supaya menetapi
kesabaran." (Departemen Agama R! 1992 :1099)

Dari ayat-ayat di atas sudah jelas baik agama Kristen protestan

rnaupun agama Islam s.tma-sarna menganjukan untuk menge{akan amal

kebaikan sebagai tanda rasa slukur terhadap Tuhan.

Agama Kristen Protestan memprmyai kepercayaan bahwa orang yang

beriman dianjurkan untuk berbuat amal yang baik kepada Tuhan sebagai

khotknya maupun kepada manusia sesanumya, itu sernua dikerjakan dasamya

Tuhan berbuat kasih kepada manusia, maka manusia pun harus membalasnya

dengan kasih pula.

Maka sangat tidak patut sekali jika dikatakan bahwa manusia bisa

menyelamatkan dirinya sendiri (masuk surga) dengan amal perbuatannya. Kalau
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manusia dapat menyelamatkan dirinya (masuk surga) dengan amalnya berarti ini

sama dengan meremehkan Tuhan. Sedangkan Tuhan Maha Kuasa tidak mmgkin

bisa dipaksa oleh manusia untuk membalas amal perbuatannya. Sebab Tuhan

tidak butuh dunia seisinya termasuk amal manusia untuk menyuap Tuhan.

Sebagaimana yang diungltapkan oleh tlarun Hadiwijono (1986 : 279) :

"... Itulah sebabnya maka tidak benar. jikalau dikaraa4 bahwa di
Firdaus ada "perjanjian perbuatan" di antara Tuhan Allah dan manusia, di mana
manusia diberi kesempatan untuk mendapatkan keselamatan dengan perbuatan
atau amal-amalnya sendiri. "

Dalam buku Kristen yang lain juga dikatakan :

'Dosa adalah pelanggaran hukum Allah sehingga harus dihukum Amal

ibadah tidak bisa dipakai untuk menyuap Allah."

Maka sudah jelas sekali bahwa menurut kepercayaan agama Kristen

Protestan yang berhak menyelamatkan manusia adalah Tuhan sendiri melalui

Puha tunggalnya yaitu Yesus Kristus.

"Ia mati agar kita bisa diampuni, Ia mati untuk menjadikan kita baik.
Supaya akhim-va kita bisa masuk surga sebab diselamatkan oleh darah-Nya.
Selain Yesus. tidak ada yang cukup baik untuk menebus harga dosa. Hanya
Dalah vang bisa membuka pintu surg4 agar kllta bisa masuk kedalamnya.., (A.M.
Hunrcr. 1987 : 84)

Dikatakan juga oleh J. Verkuyl (1987 : 137) :

"Karena dikolong langit di utara dan selatan. di timur dan barat tidak
ada Nama lain yang dikaruniakan kepada manusi4 yang di dalamnya kita beroleh
selamat, kecuali di dalam nama yesus. Barang siapa mendasarkan
keselamatannya atau nama-nama lai& atau mengharapkan kebahagiaan dari
nalna-nama lai4 maka akan sia-sialah pengharapannya. Sebalikny4 *iup, y*g
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memnngg nama Yesus, ia akan beroleh selama! karena hanya kepada yesus
sendirilah Allah menyerahkan pekerjaan menyelamatkan dunia."

Dari pendapat-pendapat di atas trila penulis teliti adalah tidak masuk

aka[ bagaimana orang Kristen bisa berpendapat demikian padahal di kitab

sucinya Injil ada ayat vang brmyinya bertentangan dengan pendapatnya.

Sebagaimana yang tersurat dalam kitab Injil Yakobus 2 : 22, 24 :

'lfumu lihat bahwa iman bekerja sama dengan perbuatan perbuatan
dan oleh perbuatan-perbuatan itu iman menjadi sempuma." (Yakobus 2 : 22).

"Jadi kamu lihat bahwa manusia dibenarkan karena perbualrn-
perbuatannya dan bukan hanya karena iman. (Yakobus 2 :24)." (Lembaga Al
Kitab Indonesi4 1986 : 288)

Dari sini sudah nampak jelas kontradiksi antara pendapat-pendapat

orang K-risten dengan ayat-ayat injil di atas, pendapat orang Kristen mengatakan

amal tidak mempenganrhi dan tidak ada hubrurgarmya dengan iman, sedangkan '

ayal-ayat injil tersebut di atas mengatakan antara iman dengan amal tidak bisa

dipisahtan justru orang beriman harus dibuhikan dengan amalnya dalam

kehidupan sehari-hari.

Begitu juga pendapat orang Kdstfi mengatakan bahwa semua orang

hidup di dunia ini berdos4 tidak bisa diselamatkan kecuali yesus yang dapat

menyelamatkarq ini pun tidak sesuai dengan ayat-ayat Injil.

"Sebab ada tertulis; Terkutuklah orang yang digantung pada kayu

salib! (Galatia 3 : l3). Kemudian mereka berlutut di hadapannya dan mengolok-

olokkan Da. (Matius 27 : 29). Mereka meludahiNya dan mengambil buluh itu

dan memukulkar ke kepala Nya. (Iv1atius 27 : 30). Orang lain Ia selamatkan
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tetapi diri Nya sendiri tidak dapat Ia selamatkan. (Matius 27 : 42). Eli ! Eli !

Lama Sabaqtani; Tuhanku I Tuhanku ! Mengapa Kau biarkan daku.

Dari sini sudah nampak jelas bahwa pendapat orang orang Kristen

yang mengatakan Yesus satu-sahmya juru selamat yang dapat menyelamatkan

manusia dari siksa Tuhan atas dosa-dosanya yang telah diperbuat dengan cara

mengimani dan menerima Yesus sebagai Juru Selamat, selain tidak bisa diterima

akal yang sehat juga bertentangan dongan ayat-ayat injil sendiri. Mengapa dia

dapat menyelamatkan diri orang lain sedang dirinya sendiri tidak selamat.

Sedang menurut ajaran Islam yang dapat menyelamatkan manusia dari

siksa api neraka menuju keselamatan (surga) adalah manusia itu sendiri dengan

jalan beriman kepadaNya (yang termaktub dalam rukun iman) dan mengerjakan

arnal shalih serta menjauhi segala laranganNva. Sebagaimana yang difirmankan

oleh Allah dalam surat Ali Imran ayat 195 :

.r!l rf .Si u fu & t, & ertl ,r,t l-1, fJ: t+:_U

,S fri I ll erL t 6. 12.;1, l9 +r r"il L; 
""^1 

6. ,.(_-^,

+L"Fi!.rtr 1.lo- g.-oj-f! ly':.i, t $, +.-
. 
=lrl 

I ;-r r.r:.. JJljrlJlr.c6. L lpr-;!lt* =-.; U $rd

'Maka Tuhan mereka mernperkenankan permohonannya (dengan
berfirrnan) Sesungguhnya Aku tidak menyianyiakan amil orang yang beramal di
antara kami, baik laki-laki ataupun perempuan (karena) sebagian kamu adalah
turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijratr, yang diusir
dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan Kq yang berperang drn yung
dibunuh, pastilah akan Kuhapuskan kesalahan-kesalahan mereka arn pirilut 'eti
masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnyE
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sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisiNya pahala yang baik."
(Departemen Agama RI, 1992 : 110)

rr; 'J I Lr*, d, qr.r Ll+ d t | .r-.J.-, I |r.Lr, lrr. I ;2!l ,.u1

k lr-.rl-rrl.: J+ u.l;,s).t u.l.j I li. l, lsb;rz; iF ld- lrrjJ LK

. orrjBlt.j ft r-n],. clr;llr*, dr

"Dan sampaikan berita gembira kepada mereka yang beriman dan
berbuat bai( bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rizki buah-buahan dalam surga inr,
mereka mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu".
Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-
isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya. (Departernen Agama Rl 192 : 12)

Apabila kita teliti dan pahami yang menentukan kehidupan akhirat

adalah bukan dari kekayaan, keturunan, pangkat. kedudukan, ataupun orang lain

yang dianggap dapat menolongny4 melainkan iman dan amal manusia itu sendiri.

Inipun sesuai dengan janji Allatr. dan janji Allah pasti dilaksanakan karena Allah

Maha AdiI dan lv{aha Biiaksana.

JlJ i I L '-r d, dJ.i.:je 6-lr.r:-.-"-l t t t*l-r l.* I orU lf
. I1i dJ I 6. 6rr.l crr E rlJlrc) l.1', ll..i raJr

"Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih kelak akan
Kami masukkan kedalam surga yang mengalir sungai-sungai di dalamny4
mereka kekal didalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat suatu janji yang
benar. Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada eiah.;
(Departemen Agama RI, 1992 :142)

Janji Allah pada ayat yang lain juga disebutkan :

J+bl+, bssg LL.r..e .i ol ,liJl.:o -l :;-rll.: - -ltt-.rUl
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L- lol fl-.,-,,i:t'r oib frlrti ti-.- f-., urL,.-.r-..9

'cF--LLJluJ,. JJI

"Dan penghuni-penghrmi surga trcrseru kepada penghuni penghuni
neraka (dengan mengatakan): "Sesungguhnya kami dengan sebenamya telah
memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikannya kepada kami. Maka apakah
kamu mernperoleh dengan sebenamya apa (azab) yang Tuhan kamu
menjanjikannya (kepadamu)? "Mereka (penduduk nerak) menjawab : "Betul".
Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara kedua golongan
itu: Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang zalim. (Departemen
Agama Rt 1992 :228)
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BAB V

PENTITUP

A. Kesimpulan

1. Iman kepada Yesus Kristus sebagai Juru Selamat adalah merupakan inti

pokok ajaran agama Kristen Protestan yang membuat manusia itu selamat

atau tidak dan bukan tingkah laku manusia sehari-hari. Manusia di dunia ini

pada hakekatnya berdosa yang hanya melawan Allah Oleh karenanya perlu

Juru Selamat antara Allah dengan manusia yaitu yesus Kristus. Sedangkan

menurut Islam, iman ialah pengakuan hati, pengucapan dengan lisan dan

pengamalan dengan anggota badan

2. Umat Kristen Protestan hanya mementingkan iman saja sedang amal tidak

perlu, karena cuk-up hanya dengan iman, manusia sudah selamat. Allah Maha

Kuasa dan Maha Adil. tidak butuh dunia seisinya karena itu amal tidak dapat

untuk menyuap Allah demi keselamatan manusia di akhirat. Sedangkan

menurut Islam, amal itu merupakan buah dari iman. Jadi iman seseorans itu

harus dibuktikan dengan amal.

3. Banyak ayat injil yang menyebulkan bahwa iman harus dibuktikan dengan

amal. Begitu juga ayat-ayat Al-eur'an yang menyebutkan bahwa iman harus

dibulrrikan dengan amar shalih. Adanya iman ansih lanpa amal daram Kristen

Protestan merupakan fenomena di kalangan umat Kristiani yang menunjukkan

5E
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adanya kontradiksi antara ayat-ayal dalam Injil dan di kalangan pemuka

agama mereka. Sedangkan menurut Islam, antara iman dan amal tidak dapat

dipisahkan, keduanya sangat saling bergantungan, dan ini menunjukkan

relevansi antara ayat-ayat dalam Al eur'an dan Al Hadts, demikian pula di

kalangan para ulama'nya dalam berfatwa agar umat Islam konsisten dengan

ajaran Allah dan RasulNya.

B. Saran-Saran

Dasar orang beragama adalah keyakinan, oleh karena itu tidak pasti

hanya dasar-dasar yang benar atau yang dapat diterima akal yang dapat

mensukseskan penyebaran agama, tetapi di samping tatidir Allah, perlu juga

ikhtiar kepandaian dan keuletan mubaligh-muba'lighnya yang didukung dengan

materi yang dibutuhkan oleh manusia. Oleh karena itu penulis sarankan :

- Agar mubaligh-mubaligh muslim dalam menyiarkan agama Islam

hendaknya pandai-pandai dalam membaca situasi masyarakat yang didakwahi

dan apa yang diperlukan masyarakat sehingga dakwahnya akan lebih berhasil.

- Kepada penyebar-penyeb ar agarrra Kristen jangan hanya mengandalkan

ekonomi dan materi dalam menyiarkan agamanya, sehingga umat agama lain

yang kekurangan dijadikan sasaran untuk diajak masuk agamanya dengan

diberi imbalan-imbalan berupa materi. Karena ini selain bertentangan dengan

nas-nas agama, peraturan pemerintah, juga akan mengganggu kerukunan antar

umat beragama.
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C. Penutup

Dengan ucapan al-hamdu lillahi Rabbil,alamin atas rahmat, taufiq dan

hidayah dari Allah swt. penulis dapat menyelesaikan pembuatan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa sknpsi ini masih jauh dari sempurna,

walaupun penulis sudah berusaha semaksimal mungkin, namun karena

keterbatasan ilmu yang kami miliki, karena itu saran dan tegur sapa amat

diharapkan demi kesempumaannya.

Dan apabila yang tersusun dalam skripsi ini ada kebenarannya, maka

kebenaran itu datangnya dan Allah semata-mata, bila terdapat kesalahan, itu

semata-mata dari saya sendiri, dan hanya kepada Nyalah tempat kembali segala

urusan

Akhimya hanya kepada Allah jugalah penulis memohon petunjuk dan

pertolongan, semoga skripsi ini ada guna dan manfaatnya. Amin ya rabbal

'alamin.
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